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INTISARI 
Perencanaan elektrikal pada bangunan pasar harus direncanakan secara aman dan nyaman sesuai dengan 
penggunaannya serta sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI), Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL), 
dan Undang-Undang Ketenagalistrikan lainnya. Pemeliharaan instalasi elektrikal akan dilakukan pada kurun 
waktu tertentu sehingga perencaan elektrikal harus direncanakan secara aman dan nyaman. Hal-hal  yang perlu 
dipersiapkan dalam perencanaan elektrikal yaitu membuat gambar situasi, gambar diagram garis tunggal, 
perhitungan kebutuhan beban, pemilihan penghantar dan peralatan pengaman, pembagian beban, serta perkiraan 
biaya. Perencanaan sesuai dengan standar PUIL dan SNI serta undang-undang ketenagalistrikan lainnya bertujuan 
untuk mendapatkan perencanaan yang aman dan efisien. Hasil dari penelitian ini adalah dari perhitungan 
kebutuhan pencahayaan dan kotak kontak diperoleh beban senilai 167.164 watt, pemilihan penghantar untuk 
penerarangan dan kotak kontak menggunakan penghantar jenis NYM 3 x 2,5 mm2 dan untuk penghantar panel 
utama menggunakan penghantar jenis NYY 4 x 185 mm2, susut tegangan maksimal dari panel SDP ke panel 
penerangan yaitu 5,19 volt, serta sistem pengaman pada panel SDP menggunakan MCCB 300A, dan kapasitas 
genset yang disarankan adalah 200 KVA. Hasil perhitungan penghantar, kapasitas proteksi, dan susut tegangan 
telah memenuhi standar PUIL dan SNI. 
Kata kunci : Perencanaan Elektrikal, PUIL, SNI, penghantar, sistem pengaman. 
 
ABSTRACT 
Electrical planning in market buildings must be planned safely and comfortably in accordance with their use and 
in accordance with Indonesian National Standards (SNI), General Requirements of Electrical Installation (PUIL), 
and other Electricity Laws. Maintenance of electrical installations will be carried out for a certain period of time 
so that electrical planning must be planned safely and comfortably. Things that need to be prepared in electrical 
planning are making situation drawings, drawings of single line diagrams, calculation of load needs, selection of 
delivery and safety equipment, load sharing, and cost estimates. Planning in accordance with PUIL and SNI 
standards as well as other electricity laws aims to obtain safe and efficient planning. The results of this study were 
from the calculation of lighting needs and contact box obtained load worth 167,164 watts, selection of delivery 
for delivery and contact box using NYM type delivery 3 x 2.5 mm2 and for main panel delivery using NYY type 
transmission 4 x 185 mm2, shrinking the maximum voltage from SDP panel to lighting panel which is 5.19 volts , 
as well as the safety system on the SDP panel using the MCCB 300A, and the recommended generator set capacity 
is 200 KVA. The result of the calculation of transmission, protection capacity, and voltage losses has met PUIL 
and SNI standards. 






Instalasi listrik merupakan saluran listrik yang 
terpasang setelah sistem pembatas atau meter baik 
diluar atau didalam suatu bangunan yang digunakan 
untuk menyalurkan energi listrik. Secara umum 
instalasi listrik dibagi menjadi dua jenis yaitu 
instalasi penerangan dan instalasi tenaga listrik. 
Instalasi penerangan listrik meliputi seluruh instalasi 
listrik yang digunakan untuk memberikan daya 
listrik pada lampu.  Sedangkan instalasi tenaga listrik 
meliputi pemasangan  komponen-komponen 
peralatan listrik untuk melayani perubahan energi 
listrik menjadi tenaga mekanis dan kimia [1]. 
Instalasi penerangan listrik dibagi menjadi 2 
macam yaitu  instalasi diluar gedung dan instalasi 
didalam gedung. Faktor-faktor yang perlu 
diperhatiakan dalam merencanakan suatu instalasi 
penerangan listrik antara lain [2]: 
1. kenyamanan, yaitu pencahayaan harus 
memenuhi kebutuhan dan fungsi ruangan; 
2. keindahan, yaitu jenis penerangan, warna 
penerangan dan kekuatan penerangan harus 
sesuai dengan fungsi ruangan;memenuhi syarat-
syarat teknis  antara lain yaitu: 
a) aman bagi manusia, hewan, dan lingkungan 
sekitar; 
b) material yang digunakan harus berkualitas 
baik; 
c) penghantar yang digunakan harus memiliki 
kuat hantar arus (kha) sesuai dengan arus 
nominal yang mengalir pada penghantar 
tersebut; 




Instalasi penerangan merupakan hal yang 
penting dalam bangunan. Ada beberapa faktor yang 
harus diperhitungkan dalam perencanaan instalasi 
penerangan antara lain [3]: 
1. efisiensi armatur. 
Menghitung efisiensi armatur dihitung dengan 
persamaan 1 berikut: 
𝜂 =
𝐹𝑙𝑢𝑘𝑠 𝑐𝑎ℎ𝑎𝑦𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑎𝑛𝑡𝑢𝑙𝑘𝑎𝑛
𝐹𝑙𝑢𝑘𝑠 𝑐𝑎ℎ𝑎𝑦𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟𝑘𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑚𝑏𝑒𝑟
  𝑥 100 % ............ (1) 
2. faktor faktor refleksi. 
Faktor refleksi berasal dari warna ruangan, dan 
langit langit ditunjukan pada Tabel 1 berikut: 
Tabel 1. Faktor refleksi berdasarkan warna 
dinding dan langit-langit. 
Warna Faktor Refleksi 
Putih 
Coklat Terang 
0,7 – 0,8 











0,55 – 0,65 
0,45 – 0,5 
0,45 – 0,5 
0,4 – 0,45 
0,2 – 0,25 
0,1 – 0,15 
0,1 – 0,15 
0,1 – 0,15 
0,04 
0,25 – 0,35 
3. indeks ruang atau indeks bentuk. 
Menghitung indeks ruang atau indeks bentuk 
dihitung dengan persamaan 2 berikut: 
𝑘 =  
𝑝 𝑥 𝑙
ℎ (𝑝+𝑙)
  ................................................... (2) 
4. faktor penyusutan (depresiasi). 
Menghitung faktor penyusutan/depresiasi 
dihitung dengan persamaan 3 berikut: 
𝑘𝑑 =  
𝐸 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑘𝑒𝑎𝑑𝑎𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑝𝑎𝑘𝑎𝑖
𝐸 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑘𝑒𝑎𝑑𝑎𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑟𝑢
 ......................... (3) 
5. bidang kerja dan efisiensi. 
Intensitas pencerahan harus ditentukan sesuai 
dengan area dilakukan suatu kegiatan. Area 
kegiatan diambil 0,8 dari lantai, misalnya tinggi 
dari ruangan adalah 4 meter, maka area kegiatan 
atau area kerja berada pada ketinggian 3,2 meter 
dari tinggi ruangan.   
6. faktor utility. 
Menghitung faktor utility dihitung dengan 
persamaan 4 berikut: 
𝑘𝑝 = 𝑘𝑝1 +  
𝑘− 𝑘1
𝑘2− 𝑘1
 (𝑘𝑝2 −  𝑘𝑝1)  .................. (4) 
Dari beberapa parameter diatas, maka untuk 
mencari jumlah armatur lampu digunakan 
persamaan 5 berikut: 
𝑛 =  
𝐸 𝑥 𝐴
𝐹 𝑥 𝑘𝑝 𝑥 𝜂𝑎𝑟𝑚   𝑥 𝑘𝑑




Jenis konduktor yang digunakan pada peralatan 
dan ukuran kabel yang digunakan pada peralatan 
didasarkan pada 6 perkiraan berikut [4]: 
1. kemampuan hantar arus (KHA). 
Saat mengklasifikasikan konduktor, kapasitas 
pembawa arus yang diterapkan adalah 1,25 kali 
arus nominal yang mengalir melalui konduktor.  
2. susut tegangan. 
Menurut SPLN No. 1:1978, batas toleransi untuk 
kenaikan tegangan 5% dan penurunan tegangan 
10% dari tegangan nominal. 
3. kondisi suhu. 
Pemilihan kabel pada suatu tempat dengan 
kondisi suhu tunggi perlu memperhitungkan 




4. kondisi lingkungan. 
Jenis kabel yang digunakan harus dipilih sesuai 
dengan penempatan penghantar.  
5. kekuatan mekanis. 
Penempatan penghantar akan terkena beban 
mekanis sehingga kabel harus dilindungi dengan 
lapisan pelindung yang sesuai. 
6. kemungkinan perluasan. 
 
C. Peralatan pengaman listrik 
Pemasangan peralatan pengaman pada sistem 
instalasi listrik bertujuan untuk mengurangi akibat 
dari terjadinya gangguan. Jenis pengaman yang 
digunakan pada instalasi pasar sebagai berikut: 
1. Miniature Circuit Breaker (MCB) 
2. Moulded Case Circuit Breaker (MCCB)  
3. Air Circuit Breaker (ACB) 
 
D. Panel hubung bagi (PHB) 
Menurut PUIL 2000, Perlengkapan hubung bagi 
(PHB) merupakan suatu perlengkapan untuk 
mengendalikan dan membagi energi listrik atau 
mengendalikan dan melindungi sirkuit serta 
pemanfaatan energi listrik. Bentuk dari PHB berupa 
Box, panel, atau lemari. Penggunaan PHB dalam 
instalasi listrik akan memudahkan dalam pembagian 
keseimbangan energi listrik, pengamanan instalasi, 
dan pemakaian listrik. Penggunaan PHB juga dapat 




Metode yang digunakan pada penelitian ini 
adalah metode survey dan pengukuran. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data primer yang diperoleh dari pengukuran 
langsung di Pasar Insuk Kabupaten Wonosobo dan 
beberapa data sekunder yang diperoleh dari buku, 
jurnal dan media internet. 
 
A. Alat dan Bahan 
Dalam melakukan penelitian, diperlukan 
beberapa alat dan bahan sebagai berikut: 
1. Laptop yang sudah terinstal software AutoCAD; 
2. Laser distance meter; 
3. denah gedung pasar induk Wonosobo; 
4. beberapa data berupa: data luas kios dan los pasar 
induk Wonosobo, data harga alat dan komponen, 
serta data biaya jasa pemasangan peralatan sesuai 
peraturan gubernur tentang upah minimum 
sektoral provinsi. 
 
B. Metode Penyelesaian 
Berikut tahapan proses analisis dalam penelitian 
ini: 
1. pengumpulan data; 
2. menentukan jenis dan jumlah lampu yang akan 
digunakan pada setiap jenis ruangan pada pasar; 
3. menghitung kebutuhan daya dari kotak kontak 
yang digunakan; 
4. menghitung luas penghantar dan peratan 
pengaman berdasarkan kebutuhan beban yang 
dibutuhkan; 
5. menghitung susut tegangan dari hasil 
perencanaan yang telah dibuat; 
6. membuat diagram garis tunggal perencanaan 
elektrikal dengan menggunakan software 
AutoCAD; 
7. menentukan biaya yang diperlukan dari 
perencanaan yang sudah dibuat; 
8. kemudian, apabila telah sesuai maka akan 
dilakukan penyusunan laporan. jika laporan 
sudah dikerjakan maka penelitian selesai. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Perhitungan sistem penerangan 
Ruangan kios pakaian dengan kode gambar AA2 
pada lantai 1 dengan ukuran sebagai berikut: 
Panjang (p) = 4 meter; 
Lebar (l) = 2,5 meter; 
Tinggi (h) = 4 m – 0,8 m 
 = 3,2 meter. 
Warna cat dinding dan langit-langit yang 
digunakan berwarna krem. Kebutuhan pencahayaan 
ruangan kios ini menurut SNI 03-6575-2001 adalah 
500 lux.  
Dari data tersebut dapat dihitung nilai indeks bentuk, 
nilai faktor refleksi, dan nilai faktor utility. Menurut 
persamaan 2 cara menghitung indek bentuk sebagai 
berikut:: 
• Indeks Bentuk (k)  
𝑘 =  
𝑝 𝑥 𝑙
ℎ (𝑝 + 𝑙)
 
𝑘 =  
4 𝑥 2,5
 3,2(4 + 2,5)
  
𝑘 =  0,48  
• Faktor utility (kp) 
Nilai faktor refleksi tersebut sebagai berikut: 
Faktor refleksi langit-langit (rw) =  0,7; 
Faktor refleksi dinding (rp) =  0,5; 
Faktor refleksi lantai (rm)=  0,1. 
Dari data nilai faktor refleksi diatas, diperoleh 
nilai sebagai berikut: 




k2 = 0,6 
kp1 = 1,7 
kp2 = 1,8 
Menurut persamaan 4 nilai faktor untility untuk 
nilai indeks bentuk (k) = 0,48 adalah  
𝑘𝑝 = 𝑘𝑝1 +  
𝑘 − 𝑘1
𝑘2 −  𝑘1
 (𝑘𝑝2 −  𝑘𝑝1) 
𝑘𝑝 = 1,7 +
0,48 −  0,5
0,6 −  0,5
 (1,8 −  1,7) 
𝑘𝑝 = 1,68 
 
• Jumlah armatur yang digunakan 
Jenis lampu yang digunakan adalah Philips TL 
LED 1x18 watt; 
Fluks cahaya lampu = 2100 lumen; 
Iluminasi penerangan yang dibutuhkan ruangan 
(E) = 500 lux; 
Faktor depreasi (kd) = 0,85; 
Luas ruangan (A) = 10 m2; 
Fluks armatur = 2100 lumen. 
Menurut persamaan 5 dari data tersebut dapat 
dihitung jumlah armatur yang dibutuhkan yaitu: 
𝑛 =  
𝐸 𝑥 𝐴
𝐹 𝑥 𝑘𝑝 𝑥 𝜂𝑎𝑟𝑚   𝑥 𝑘𝑑
 
𝑛 =  
500 𝑥 10
2100𝑥 1,68 𝑥 0,72 𝑥 0,85
 
𝑛 =  2,3 ≈ 2 unit armatur 
Dari perhitungan yang telah dilakukan 
dibutuhkan jumah armatur sebanyak 2 unit 
dengan menggunakan lampu Philips TL LED 
1x18 watt. Jumlah armature lampu yang 
dibutuhkan untuk ruangan lain ditunjukan pada 
Tabel 2 berikut: 
Tabel 2. Kebutuhan jumlah lampu pada ruangan 
kios. 
  
B. Pemilihan penghantar 
1. Menghitung luas penampang penghantar 
Ruangan kios dengan kode AA1 pada lantai satu 
terdapat 6 unit lampu LED TL 1x18 watt dan 2 unit 
kotak kontak dengan nilai faktor daya diasumsikan 
sebesar 0,9. Total beban pada ruangan ini sebesar 
308 watt, maka dapat dihitung nilai arus nominal 
yang mengalir pada penghantar sebagai berikut: 
𝐼𝑛 =
𝑃






𝐼𝑛 = 1,40 𝐴 
Dari perhitungan dengan menggunakan 
persamaan diatas diperoleh nilai arus nominal 1,40 
A. Setelah nilai arus nominal sudah diketahui 
selanjutnya dapat dihitung nilai kuat hantar arus 
penghantar.  
KHA = 1,25 x In 
KHA = 1,25 x 1,40 
KHA = 1,75 A 
Berdasarkan tabel kuat hantar arus dengan 
menggunakan kabel jenis NYM diperoleh ukuran 
penghantar sebesar 3 x 2,5 mm2. 
2. Menghitung penghantar pada panel utama 
Panel PP.1A lantai 1 dengan beban 11.228 watt, 








380 𝑥 𝑐𝑜𝑠 0,9 𝑥 √3
 
𝐼𝑛 = 17,06 𝐴 
Dari perhitungan dengan menggunakan 
persamaan diatas diperoleh nilai arus nominal 17,06 
A. Setelah nilai arus nominal diperoleh maka dapat 
dihutung nilai kuat hantar arus pada panel PP.1A 
dengan persamaan berikut: 
𝐾𝐻𝐴 =  1,25 𝑥 𝐼𝑛 
𝐾𝐻𝐴 = 1,25 𝑥 17,06 
𝐾𝐻𝐴 =  21,33 𝐴 
Berdasarkan tabel kuat hantar arus dengan 
menggunakan kabel jenis NYY diperoleh ukuran 











 = 417,07 A≈ 417 A 
1 v AA1 6
2 v AA2 2
3 v AA3 2
4 v AA4 2
5 v AA5 2
6 v AA6 2
7 v AA7 2
8 v AA8 2
9 v AA9 2
10 v AA10 2
11 v AA11 2
12 v AA12 2
13 v AA13 2
14 v AA14 2
15 v AA15 2
16 v AA16 2
17 v AA17 2
18 v AA18 2
19 v AA19 2
20 v AA20 2
21 v AA21 2
22 v AA22 2
23 v AA23 2
24 v AA24 2
25 v AA25 2





Setelah dilakukan perhitungan maka diperoleh 
nilai kuat hantar arus sebesar 417 A. berdasarkan 
tabel kuat hantar arus digunakan jenis kabel NYY  4 
x 185 mm2.  Jenis penghantar yang digunakan untuk 
instalasi penerangan dan stop kontak pada untuk 
seluruh  kios menggunakan jenis NYM 2,5mm2. 
  
C. Menghitung arus pengaman 
1. menghitung pengaman pada ruangan kios. 
Ruangan kios dengan kode AA1 pada lantai satu 
terdapat 6 unit lampu LED TL 1x18 watt dan 2 unit 
kotak kontak dengan nilai faktor daya diasumsikan 
sebesar 0,9. Total beban pada ruangan ini sebesar 
308 watt, maka dapat dihitung nilai arus nominal 
yang mengalir pada penghantar sebagai berikut: 
𝐼𝑛 =
𝑃






𝐼𝑛 = 1,40 𝐴 
Hasil perhitungan dengan menggunakan 
persamaan diatas diperoleh nilai arus nominal 1,40 
A. Berdasarkan tabel pengaman digunakan 
pengaman MCB 2 A, namun dalam perencanaan ini 
dipilih pengaman MCB 6 A. Pemilihan pengaman 
ini berdasarkan pertimbangan penggunaan daya 
yang lebih besar pada waktu yang akan datang. 
Kapasitas pengaman untuk ruangan lain ditunjukan 
pada Tabel 3 berikut: 
 
Tabel 3. Kebutuhan kapasitas pengaman kios. 
 
 
2. menghitung pengaman pada panel utama. 
Panel PP.1A lantai 1 dengan beban 11.228 watt, 








380 𝑥 𝑐𝑜𝑠 0,9 𝑥 √3
 
𝐼𝑛 = 27,44 𝐴 
Dari perhitungan dengan menggunakan 
persamaan diatas diperoleh nilai arus nominal 27,44 
A, maka berdasarkan tabel pengaman digunakan 
pengaman MCCB  40 A.  
 
3. menghitung pengaman pada panel SDP 
Total beban yang dibutuhkan pada bangunan 
Pasar Induk Kabupaten Wonosobo adalah 167.164 








380 𝑥 0,9 𝑥 √3
 
𝐼𝑛 = 282,53 𝐴  
Menurut perhitungan dengan menggunakan 
persamaan diatas diperoleh nilai arus nominal 
282,53 A. Berdasarkan tabel pengaman digunakan 
pengaman MCCB 300A. 
 
4. Menghitung susut tegangan 
Perencanaan penempatan panel penerangan 
lantai 1 partial D (PP.1D) ditempatkan berjarak 30 
meter dari panel SDP. Penghantar yang digunakan 
dari panel SDP ke panel PP.1D menggunakan 
penghantar NYY 4x10mm2. Menghitung susut 
tegangan dapat dilakukan menggunakan persamaan 
berikut: 
𝑉𝑟 =




√3 𝑥 1,72 𝑥 10−8 𝑥 30 𝑥 15,71 𝑥 0,9
1𝑥10−5
 
𝑉𝑟 = 1,58 volt 
 
5. Menghitung kapasitas genset 
Menghitung kapasitas daya yang dibutuhkan 
dengan catu energi listrik dari genset dengan 
menggunakan persamaan berikut: 
Daya 
terpasang 
= Total beban x faktor 
keserempakan 
 = 185.071 x 0,8 
 = 148.056 A 
Dari perhitungan diperoleh nilai daya terpasang 
sebesar 148.056 VA, maka disarankan 
menggunakan kapasitas genset dengan kapasitas 200 
kVA.  
6. Rencana anggaran biaya 
Analisa harga satuan pekerjaan pemasangan 1 
unit lampu Philips TL LED 1x18 watt. ditunjukan 
pada Tabel 2 berikut. 
 
 
Arus Nominal (A) KHA Penghantar Daya Semu (VA)
In=P/(V*cos ϕ) KHA=1,25*In S=P/cos ϕ
1 v AA1 308 1,56 1,94 342,22 6 MCB
2 v AA2 136 0,69 0,86 151,11 6 MCB
3 v AA3 136 0,69 0,86 151,11 6 MCB
4 v AA4 136 0,69 0,86 151,11 6 MCB
5 v AA5 136 0,69 0,86 151,11 6 MCB
6 v AA6 136 0,69 0,86 151,11 6 MCB
7 v AA7 136 0,69 0,86 151,11 6 MCB
8 v AA8 136 0,69 0,86 151,11 6 MCB
9 v AA9 136 0,69 0,86 151,11 6 MCB
10 v AA10 136 0,69 0,86 151,11 6 MCB
11 v AA11 136 0,69 0,86 151,11 6 MCB
12 v AA12 136 0,69 0,86 151,11 6 MCB
13 v AA13 136 0,69 0,86 151,11 6 MCB
14 v AA14 136 0,69 0,86 151,11 6 MCB
15 v AA15 136 0,69 0,86 151,11 6 MCB
16 v AA16 136 0,69 0,86 151,11 6 MCB
17 v AA17 136 0,69 0,86 151,11 6 MCB
18 v AA18 136 0,69 0,86 151,11 6 MCB
19 v AA19 136 0,69 0,86 151,11 6 MCB
20 v AA20 136 0,69 0,86 151,11 6 MCB
21 v AA21 136 0,69 0,86 151,11 6 MCB
22 v AA22 136 0,69 0,86 151,11 6 MCB
23 v AA23 136 0,69 0,86 151,11 6 MCB
24 v AA24 136 0,69 0,86 151,11 6 MCB
25 v AA25 136 0,69 0,86 151,11 6 MCB




Tabel 2 Analisa harga satuan pekerjaan. 
    
Analisa harga satuan pemasangan satu unit 
lampu Philips TL LED 1x18 watt dibutuhkan biaya 
tenaga kerja senilai Rp. 127.864,-. Menurut permen 
PUPR No. 28 tahun 2016, koefisien tenaga kerja 
dihitung dengan persamaan berikut. 
𝑄𝑡 = 𝑇𝑘𝑥 𝑄1 
𝑄𝑡 = 7 𝑗𝑎𝑚 𝑥 7 𝑢𝑛𝑖𝑡 
𝑄𝑡 = 49 𝑢𝑛𝑖𝑡 
 
𝑃𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 =




(7 jam 𝑥  6 𝑝𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 )
49 unit
 
𝑃𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 = 0,85 
 
𝑇𝑢𝑘𝑎𝑛𝑔  listrik =
(𝑇𝑘  𝑥 𝑇𝑏)
𝑄𝑡
 
𝑇𝑢𝑘𝑎𝑛𝑔  listrik =
(7 𝑗𝑎𝑚 𝑥 6 pekerja)
49 unit
 
𝑇𝑢𝑘𝑎𝑛𝑔  listrik = 0,85 
 
𝐾𝑒𝑝𝑎𝑙𝑎 𝑡𝑢𝑘𝑎𝑛𝑔 =




(7 jam 𝑥 1 𝑝𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎)
700 unit
 
𝐾𝑒𝑝𝑎𝑙𝑎 𝑡𝑢𝑘𝑎𝑛𝑔 = 0,01 
 
𝑀𝑎𝑛𝑑𝑜𝑟 =
(7 𝑗𝑎𝑚 𝑥 1 𝑝𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎)
700 unit
 
𝑀𝑎𝑛𝑑𝑜𝑟 = 0,01 
Setelah dilakukan perhitungan didapatkan 
koefisien untuk pekerja dan tukang listrik senilai 
0,85 dan kepala tukang dan mantor senilai 0,01.  
Bahan yang dibutuhakan adalah satu unit lampu 
Philips TL LED 1x18 watt. Survey harga satuan 
bahan didapatkan harga Rp. 125.000,-. Peralatan 
yang dibutuhkan tidak memerlukan biaya karena 
sudah termasuk dalam peralatan pribadi pekerja. 
Menurut Permen PUPR No. 28 tahun 2016 biaya 
koefisien untuk biaya tak terduga dan keuntungan 
adalah senilai 8% sampai dengan 15%. Biaya 
pemasangan satu unit lampu Philips TL LED 1x18 
watt dengan menjumlahkan biaya pekerja, bahan, 
serta keuntungan dan biaya tak terduga. Dibutuhkan 
biaya senilai Rp.283.000,-.  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa perhitungan 
total beban untuk penerangan dan kotak kontak 
diperoleh daya nyata (P) nilai 167.164 watt dan daya 
semu (S) sebesar 185.071 VA, sehingga 
penyambungan langganan daya ke PLN sebesar 197 
kVA. Peningkatan kehandalan dan kenyamanan 
sistem elektrikal pada bangunan Pasar Induk 
Kabupaten Wonosobo dibutuhkan generator dengan 
kapasitas 200 kVA untuk mencatu energi listrik 
ketika sumber dari PLN terjadi gangguan.  Anggaran 
biaya yang diperlukan untuk membangun instalasi 
elektrikal pada Pasar Induk Kabupaten Wonosobo 
adalah Rp.4.666.012.000,-.  
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1 UNIT - Philips TL LED 1x18 Watt
Harga Satuan Jumlah Harga 
(Rp) (Rp) 
A TENAGA    
1 Pekeja OH 0,85 61.818Rp          52.545Rp          
2 Tukang listrik OH 0,85 86.364Rp          73.409Rp          
3 Kepala Tukang OH 0,01 98.636Rp          986Rp              
4 Mandor OH 0,01 92.273Rp          923Rp              
127.864Rp        
B BAHAN      
1 Philips TL LED 1x18 Watt Unit 1,00 125.000Rp        125.000Rp        
125.000Rp        
C PERALATAN      
-                                                                                 -      -        -                  -                  
-                  
D 252.864Rp        
E 0,04 10.115Rp          
F 0,08 20.229Rp          
G 283.000Rp        
No Uraian Satuan Koefisien 
    JUMLAH HARGA TENAGA KERJA  
    JUMLAH HARGA BAHAN  
    JUMLAH HARGA ALAT  
Profit 
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)  
Jumlah (A+B+C)  
Overhead 
